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ABSTRAK

Paparan sinar ultraviolet (UV) yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah kulit,
mulai dari penuaan dini hingga risiko kanker kulit. Oleh karena itu, penggunaan bahan alami sebagai
pelindung terhadap radiasi UV menjadi fokus yang semakin menarik dalam penelitian kosmetik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan daun kelor (Moringa oleifera Lam) dan daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) dalam menyerap sinar UV dengan mengukur nilai Sun Protection
Factor (SPF) dari ekstrak etanol masing-masing tanaman. Uji dilakukan secara spektrofotometri pada
berbagai konsentrasi ekstrak, dan hasil menunjukkan bahwa kedua tanaman memiliki potensi sebagai
bahan tabir surya alami. Pada konsentrasi 1500 ppm, nilai SPF tertinggi tercatat sebesar 45,683 untuk
Moringa oleifera Lam dan 47,037 untuk Ocimum basilicum L. Temuan ini menunjukkan bahwa kedua
ekstrak tersebut berpotensi tinggi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam formulasi produk

perlindungan kulit dari sinar matahari.

Kata kunci: Moringa oleifera Lam; Ocimum basilicum L.; SPF.

PENDAHULUAN

Paparan  sinar  ultraviolet  (UV),
khususnya UVB (290-320 nm), merupakan
salah satu faktor utama penyebab eritema,
penuaan dini, hiperpigmentasi, dan kanker
kulit'. Untuk melindungi kulit dari efek buruk
UV, penggunaan tabir surya (sunscreen) telah
menjadi bagian penting dalam rutinitas
perawatan kulit. Salah satu parameter utama
dalam mengevaluasi efektivitas sunscreen
adalah nilai Sun Protection Factor (SPF), yang
mengukur kemampuan zat melindungi kulit dari
erythema akibat paparan UVB2.

Belakangan, penggunaan bahan alam
sebagai alternatif bahan sintetis meningkat,
karena kekhawatiran akan efek samping
terhadap kulit dan lingkungan. Senyawa fenolik
dan flavonoid dalam tanaman diketahui
memiliki aktivitas antioksidan serta
kemampuan menyerap radiasi UV, sehingga
menjadi kandidat potensial sebagai bahan aktif
sunscreen alami®.

Daun kelor diketahui mengandung
senyawa bioaktif seperti quercetin, kaempferol,
dan asam fenolat yang efektif menangkal
radikal bebas dan menyerap UV“ Daun
kemangi juga kaya akan flavonoid, eugenol,

tanin, dan fenolik, yang menunjukkan potensi

sebagai pelindung alami terhadap sinar
matahari®.

Metode  spektrofotometri UV  Vis
merupakan metode in vitro yang banyak
digunakan untuk penentuan nilai SPF karena
memiliki tingkat akurasi dan sensitivitas tinggi,
dapat mengukur absorbansi pada panjang
gelombang UVB, sehingga memungkinkan
perhitungan SPF tanpa uji klinis langsung®.
Metode ini juga efisien secara waktu dan biaya,
dan lebih ramah lingkungan karena
memerlukan sedikit sampel dan reagen’.

Beberapa penelitian terbaru
membuktikan efektivitas spektrofotometri UV
Vis dalam menentukan SPF dari berbagai
ekstrak tanaman: Suiyarti dkk. (2025)
menggunakan minyak atsiri vetiver dan
menemukan nilai SPF signifikan melalui
metode ini’, serta Zulkarnain dkk. (2025)
menentukan nilai SPF dari ekstrak etanol daun
jambu air menggunakan spektrofotometri UV-
VIS dan hasilnya termasuk dalam kategori
perlindungan sedang hingga tinggi®. Namun,
data komparatif mengenai ekstrak etanol kelor
dan kemangi pada berbagai konsentrasi masih
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan mengevaluasi dan membandingkan

nilai SPF kedua ekstrak tersebut menggunakan
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metode spektrofotometri sebagai dasar ilmiah
dalam pengembangan bahan aktif pelindung
matahari dari tanaman lokal.
METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat ekstraksi yaitu bejana
maserasi, rotavapor, batang pengaduk, cawan
porselin, waterbath; alat penentuan rendamen
yaitu timbanga analitik; alat pengukur nilai SPF
yaitu labu ukur, mikropipet, timbangan digital,
pipet tetes, pipet volume, gelas beaker, kuvet
dan spektrofotometer UV-Vis. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu daun
jambu air yang diperoleh dari Kabupaten
Pinrang dan daun kersen diperoleh dari
Kabupaten Sidrap. Bahan kimia yang
digunakan adalah etanol 96% (Teknis),
aquades (teknis).
Preparasi Sampel dan Pembuatan Ekstrak

Sampel segar daun kelor dan daun
kemangi disiapkan, dilakukan pembuatan
serbuk simplisia daun kelor dan daun kemangi
yang meliputi sortasi basah, pencucian,
perajangan, pengeringan pada suhu ruang
kurang lebih selama 7 hari, sortasi kering dan
penghalusan menggunakan coper. Ekstrak
dibuat dengan cara maserasi menggunakan
pelarut etanol 96%. Masing-masing 250 gram
serbuk simplisia daun kelor dan daun kemangi
dimaserasi selama 3 x 24 jam. Maserat
diuapkan dengan rotary evaporator pada suhu
500C hingga diperoleh ekstrak kental®°,
Penentuan Nilai SPF

Ekstrak daun kelor dan kemangi
dilarutkan dengan etanol 96% dan dibuat
dengan seri konsentrasi 500;750;1000;1500
ppm. Absorbansi dibaca setiap interval 5 nm
dari rentang panjang gelombang 290-320 nm.

Etanol 96% digunakan sebagai blanko.

Penentuan nilai SPF dilakukan berdasarkan
persamaan Mansur et al., (1986)'":

SPF=CF x Y:323EE (M) x | (A) x Absorbansi x (A)

Keterangan :

CF = Faktor Korelasi (10)

EE = Efisiensi Eriterma

| = Spektrum Simulasi Sinar Surya
Abs = Nilai Serapan Yang Terbaca

Nilai (EE x 1) adalah suatu konstanta.
Nilai tersebut dari Panjang gelombang (1)
290-320 nm dengan interval 5 nm telah
ditetapkan oleh Sayre at al. (1979)? seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1.
Tabel 1. Nilai EE x |

Panjang

Gelombang (nm) EE x|
290 0,0150
295 0,0817
300 0,2874
305 0,3278
310 0,1864
315 0,0839
320 0,0180
Total 1

Analisis Data

Adapun analisis data nilai SPF ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera Lam) dan daun
kemangi (Ocimum basilicum L) vyaitu nilai
serapan yang diperoleh dikalikan dengan nilai
EE x | untuk masing-masing panjang
gelombang yang terdapat pada Tabel 1. Hasil
perkalian serapan dan EE x | dijumlahkan. Hasil
Penjumlahan kemudian dikalikan dengan faktor
koreksi yang nilainya 10 untuk mendapatkan
nilai SPF.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penentuan Nilai SPF

SPF (Sun Protecting Factor) adalah
besaran kemampuan zat tabir surya untuk
melindungi kulit dalam satuan menit dari
paparan sinar matahari langsung tanpa
mengalami kerusakan, dimana 1 SPF setara
dengan perlindungan kulit di bawah sinar

matahari selama 15 menit. SPF ditentukan
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secara in vitro yaitu absorbansi senyawa tabir
surya dengan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang (A) 290-320 nm. "% Semakin
tinggi nilai SPF suatu tabir surya, maka
semakin baik pula kemampuan
perlindungannya

Tabel 2. Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Kelor

terhadap radiasi UV.

Penentuan nilai SPF ekstrak dalam penelitian
ini dilakukan dengan metode Spektrofotometri
UV-Vis. Larutan sampel dibagi menjadi 2 jenis
yaitu larutan sampel ekstrak etanol daun kelor,

ekstrak etanol daun kemangi.

Larutan Sampel Konsentrasi (ppm) Nilai SPF Rata-rata Kategori
500 19,268 Ultra
Ekstrak Etanol 750 32,14 Ultra
Daun Kelor 1000 39,147 Ultra
1500 45,683 Ultra
Tabel 3. Nilai SPF Ekstrak Etanol Daun Kemangi
Larutan Sampel Konsentrasi (ppm) Nilai SPF Rata-rata Kategori
500 20,462 Ultra
Ekstrak Etanol 750 31,709 Ultra
Daun Kemangi 1000 42,854 Ultra
1500 47,037 Ultra

Hasil penelitian penentuan nilai SPF
untuk perlindungan sinar UV ekstrak etanol
daun kelor dan ekstrak etanol daun kemangi
dengan menggunakan metode
Spektrofotometri UV-Vis menunjukkan bahwa
nilai SPF ekstrak etanol daun kelor pada
konsentrasi 500, 750, 1000, 1500 ppm sudah
dapat memberikan aktivitas sebagai
perlindungan sinar UV vyang dihitung
menggunakan persamaan Mansur yang dapat
dilihat pada tabel 3 dan nilai SPF ekstrak etanol
daun kemangi pada konsentrasi 500, 750,
1000, 1500 ppm sudah dapat memberikan
aktivitas sebagai perlindungan sinar UV yang
dihitung menggunakan persamaan Mansur
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada penelitian ini menggunakan daun
kelor dan daun kemangi yang secara
tradisional, daun kelor digunakan secara luas
karena memiliki nilai nutrisi dan dapat
digunakan sebagai obat, antara lain aktivitas
antikanker,

antioksidan, imunomodulator,

antibakteri, antidiabetes dan efek fotoprotektif
pada beberapa bagian tanamannya. Bagian
daun dari Moringa oleifera kaya akan asam
fenolat, flavonoid, glukosinolat dan isotiosianat.
Kelompok senyawa fenolik dan flavonoid
merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan
sebagai respon dari kondisi lingkungan, salah
satu fungsi dari kelompok senyawa tersebut
yaitu sebagai filter UV. Flavonoid pada daun
kelor mengabsorbsi radiasi UV dan menjaga
senyawa yang fotosentitif pada daun, hal ini
menyebabkan daun kelor memiliki potensi
fotoprotektif'2.

Daun kemangi merupakan tanaman
yang umum bagi masyarakat yang sangat
mudah dijumpai dan dapat tumbuh dimana
saja. Tanaman ini merupakan salah satu
tanaman obat tradisional yang terkenal
memiliki banyak manfaat. Aktivitas biologis
yang sudah diteliti dari ekstrak daun kemangi
sebagai penyegar mulut, antidepresan,

antipiretik, antidiabetik, antihiperglikamik, dan
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juga digunakan untuk atibakteri Daun kemangi
juga dilaporkan memiliki kemampuan sebagai
perlindungan terhadap sinar UV'3.

Penentuan nilai SPF tabir surya dapat
dilakukan secara in vifro menggunakan alat
spektrofotometer UV-Vis dengan panjang
gelombang 290-320. Panjang gelombang ini
mewakili Panjang gelombang sinar matahari
UV B. Nilai SPF dapat dihitung dengan
menggunakan metode yang dikembangkan
oleh Mansur yaitu nilai serapan diambil pada
rentang Panjang gelombang 290-320 nm
dengan interval 5 nm.

Berdasarkan hasil pengukuran, niali SPF
ekstrak etanol daun kelor pada konsentrasi
500, 750, 1000, 1500 ppm diperoleh niali SPF
secara berturut-turut 19,268; 32,14; 39,147;
45,683. Ekstrak etanol daun kemangi pada
500, 750, 1000, 1500 ppm
diperoleh nilai SPF secara berturut-turut
20,462; 31,709; 42,854; 47,037. Dari hasil

penentuan nilai SPF yang diperoleh diketahui

konsentrasi

bahwa ekstrak etanol daun kelor dan daun
500-1500 ppm
memiliki proteksi ultra. Menurut FDA (Food

kemangi dari konsentrasi
Drug Administration) pembagian kemampuan
tabir surya adalah Minimal (bila SPF antara 2-
4), Sedang (bila SPF antara 4-6), Ekstra (bila
SPF antara 6-8), Maksimal (bila SPF antara 8-
15), dan Ultra (bila SF lebih dari 15)."
KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari
penelitian hasil nilai SPF ekstrak etanol daun
kelor dan daun kemangi yaitu berpotensi
digunakan sebagai bahan aktif sunscreen,
dimana n ilai SPF tertinggi ekstrak etanol daun
kelor dan daun kemangi pada konsentrasi 1500
ppm yaitu 45,683 dan 47,037 dan tergolong
kategori proteksi ultra.
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